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ABSTRAK

Pendapatan terbesar negara bersumber dari pajak yang diterima oleh negara sehingga
pemerintah mengharapkan penerimaan pajak yang besar dari wajib pajak, termasuk wajib
pajak badan. Namun dari sisi perusahaan sebagai wajib pajak badan, pajak merupakan beban
usaha sehingga wajib pajak berupaya meminimalkan beban pajak dengan memanfaatkan
deductible expense. Salah satu deductible expense adalah biaya bunga yang timbul dalam
struktur modal berupa utang. Penelitian ini menggunakan indikator berupa Debt to Equity ratio
(DER) dan Long-Term Debt to Assets Ratio (LTDAR) yang dapat mengukur seberapa besar
penggunaan utang dibandingkan dengan penggunaan ekuitas. Pemerintah mengantisipasi
mekanisme penghindaran pajak melalui pemanfaatan proporsi struktur modal dengan
mengatur maksimum proporsi utang dan modal dalam Peraturan Menteri Keuangan Nomor
169/PMK.010/2015.

Struktur modal wajib pajak badan dapat dilihat dalam laporan posisi
keuangan. DER dan LTDAR sebagai indikator struktur modal dapat dihitung berdasarkan data
yang disajikan dalam laporan posisi keuangan. Namun diperlukan perhitungan ulang DER dan
LTDAR sesuai dengan ketentuan PMK No. 169/PMK.010/2015 sehingga didapatkan data
DER dan LTDAR sebagai indikator dari variabel yang digunakan. Sementara beban Pajak
Penghasilan dapat diperoleh dari laporan laba rugi, setelah dilakukan rekonsiliasi fiskal.
Rekonsiliasi fiskal menghitung kembali penghasilan fiskal yang kemudian dikurangi dengan
deductible expense, sehingga diperoleh penghasilan kena pajak. Beban Pajak Penghasilan
dihitung dengan mengalikan penghasilan kena pajak dengan tarif pajak untuk wajib pajak
badan.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh komposisi modal
perusahaan dan pendanaan investasi perusahaan terhadap Pajak Penghasilan. Populasi
penelitian ini adalah 65 wajib pajak badan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, yang masuk
dalam Indeks LQ45 sepanjang tahun 2015-2019. Sampel berjumlah 7 wajib pajak dengan
rentang waktu yang diteliti 5 tahun. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder yang
dikumpulkan dengan teknik studi pustaka. Data yang digunakan berupa laporan keuangan
yang diakses melalui website www.emiten.kontan.co.id, www.idx.co.id, dan website resmi
perusahaan. Pengujian yang dilakukan meliputi statistik deskriptif, uji asumsi klasik, uji
regresi linier berganda dan uji hipotesis dengan uji koefisien determinasi, uji t statistik, dan uji
F statistik.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) pengujian komposisi modal
perusahaan terhadap Pajak Penghasilan menunjukkan hubungan dengan arah positif, 2)
pengujian pendanaan investasi perusahaan terhadap Pajak Penghasilan menunjukkan
hubungan dengan arah negatif, 3) komposisi modal perusahaan dan pendanaan investasi
perusahaan secara simultan memiliki pengaruh terhadap Pajak Penghasilan. Uji koefisien
determinasi, menunjukkan Adjusted R Square sebesar 0,489, artinya komposisi modal
perusahaan dan pendanaan investasi perusahaan berpengaruh terhadap Pajak Penghasilan
sebesar 48,9%. Berdasarkan hasil penelitian, beberapa saran yang dapat diberikan antara lain:
1) Perusahaan dapat mempergunakan struktur modal yang optimal untuk menurunkan Pajak
Penghasilan dengan pertimbangan proporsi utang terhadap modal yang diijinkan oleh DJP, 2)
Pemerintah dapat memasukkan LTDAR dalam regulasi terkait penggunaan struktur modal
dalam perusahaan, 3) penelitian lanjutan disarankan menggunakan faktor-faktor lain yang
dapat mempengaruhi Pajak Penghasilan dan dapat juga melakukan penambahan atau
penggantian rentang waktu atau sektor industri yang diteliti.

Kata kunci: beban Pajak Penghasilan, DER, LTDAR, struktur modal



ABSTRACT

The largest state revenue comes from taxes received by the state so that the government expects
large tax revenues from taxpayers, including corporate taxpayers. However, from the
company's point of view as a corporate taxpayer, taxes are an operating expense so that
taxpayers try to minimize the tax burden by utilizing deductible expenses. One of the deductible
expenses is the interest expense incurred in the capital structure in the form of debt. This study
uses indicators in the form of Debt to Equity ratio (DER) and Long-Term Debt to Assets Ratio
(LTDAR) which can measure how much debt is used compared to the use of equity. The
government anticipates tax avoidance mechanisms by utilizing the proportion of the capital
structure by regulating the maximum proportion of debt and capital in the Minister of Finance
Regulation Number 169 / PMK.010 / 2015.

The capital structure of corporate taxpayers can be seen in the statement of
financial position. DER and LTDAR as capital structure indicators can be calculated based
on the data presented in the statement of financial position. However, it is necessary to
recalculate DER and LTDAR in accordance with the provisions of PMK No. 169 / PMK.010 /
2015 so that DER and LTDAR data are obtained as indicators of the variables used.
Meanwhile, income tax expense can be obtained from the income statement, after a fiscal
reconciliation is carried out. Fiscal reconciliation recalculates the taxable income which is
then reduced by deductible expense, so that taxable income is obtained. Income Tax Expense
is calculated by multiplying taxable income by the tax rate for corporate taxpayers.

This research was conducted to determine the effect of the composition of
company capital and corporate investment funding on income tax. The population of this study
is 65 corporate taxpayers listed on the Indonesia Stock Exchange, which are included in the
LQ45 Index during 2015-2019. The sample consisted of 7 taxpayers with a span of time studied
5 years. The type of data used is secondary data collected with literature study techniques.
The data used are in the form of financial reports which are accessed through the website
www.emiten.kontan.co.id, www.idx.co.id, and the company's official website. The tests carried
out include descriptive statistics, classic assumption tests, multiple linear regression tests and
hypothesis testing with the coefficient of determination test, statistical t test, and statistical F
test.

The results of this study indicate that: 1) testing the composition of the
company's capital on income tax shows a positive relationship, 2) testing of corporate
investment funding on income tax shows a negative relationship, 3) the composition of
company capital and corporate investment funding simultaneously has an effect. income tax
expense. The coefficient of determination test shows the Adjusted R Square of 0.489, meaning
that the composition of the company's capital and investment funding has an effect on income
tax by 48.9%. Based on the research results, several suggestions that can be given include: 1)
Companies can use the optimal capital structure to reduce income tax burden by considering
the proportion of debt to capital allowed by the DGT, 2) The government can include LTDAR
in regulations related to the use of capital structure in companies, 3) further research is
suggested to use other factors that can affect the income tax burden and can also add or
replace the time span or industrial sector under study.

Keywords: income tax expense, DER, LTDAR, capital structure
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pajak merupakan sumber pendapatan negara yang terbesar. Menurut data laporan
keuangan Kementerian Keuangan tahun 2019, Pajak memberikan kontribusi sebesar
99,34% dari total pendapatan negara. Apabila dilihat dari laporan realisasi pendapatan
2019, Pajak Penghasilan memberikan kontribusi sebesar 49,95% dari total pendapatan
perpajakan dengan total persentase realisasi pendapatan 86,55%. Negara menggunakan
pendapatan untuk membiayai kegiatan negara, salah satunya untuk belanja negara.

Perusahaan sebagai wajib pajak badan dalam negeri mengkategorikan
Pajak Penghasilan sebagai salah satu beban usaha. Wajib pajak badan umumnya
menginginkan beban yang rendah untuk memaksimalkan laba yang akan dibagikan
kepada pemegang saham. Wajib pajak badan akan terus berusaha untuk mencari cara agar
beban Pajak Penghasilannya menjadi lebih kecil. Cara yang digunakan oleh wajib pajak
badan untuk meminimalkan beban Pajak Penghasilan ialah dengan memanfaatkan beban-
beban yang dapat mengurangi penghasilan fiskal (deductible expense) sehingga laba fiskal
dapat diminimalkan. Laba fiskal bagi wajib pajak badan merupakan Penghasilan Kena
Pajak (PKP) yang menjadi dasar pengenaan pajak untuk menghitung Pajak Penghasilan,
sehingga dengan meminimalkan laba fiskal maka Pajak Penghasilan juga akan turun.

Struktur modal merupakan sumber pendanaan yang digunakan perusahaan
dalam mendanai aset yang dimilikinya untuk kepentingan keberlangsungan kegiatan
operasionalnya. Struktur modal umumnya terdiri dari utang dan dari ekuitas. Masing-
masing sumber modal tersebut memiliki biaya dari penggunaannya.

Ekuitas dapat berbentuk modal pemilik atau pemegang saham. Ekuitas
dalam perusahaan menandakan besarnya kepemilikan dari modal yang disetorkan kepada
perusahaan. Ekuitas akan menyebabkan timbulnya kewajiban membayarkan dividen
kepada para penyedia dana (investor) yang besarnya ditentukan melalui Rapat Umum

Pemegang Saham (RUPS). Dividen yang dibagikan biasanya berasal dari laba bersih



setelah pajak yang didistribusikan kepada pemegang saham. Dividen yang dibagikan tidak
dapat menjadi pengurang pajak.

Utang juga merupakan salah satu komponen struktur modal perusahaan
yang lazim digunakan dalam mendanai kegiatan perusahaan. Proporsi utang yang besar
dalam komposisi modal perusahaan dapat menunjukkan bahwa perusahaan mau
mengambil risiko. Penggunaan utang yang besar dapat mengindikasikan penghasilannya
di masa yang akan datang cukup tinggi sehingga lebih menguntungkan untuk membayar
biaya bunga dibandingkan dengan melakukan pembagian dividen pada penanam modal.
Sebagai timbal balik atas sejumlah dana yang dipinjamkan, wajib pajak harus
membayarkan sejumlah bunga yang akan diberikan kepada kreditur.

Struktur modal yang digunakan dalam perusahaan dapat dilihat melalui
komposisi modal perusahaan dengan menggunakan indikator Debt to Equity Ratio (DER)
dan pendanaan investasi perusahaan dengan menggunakan indikator Long-Term Debt to
Assets Ratio (LTDAR). Jelaskan tetang komposisi modal perusahaan itu apa dan
indikatornya dalam 1 paragraf, demikian juga dengan investasi pendanaan perusahaan itu
apa dan indikatornya dalam 1 paragraf (min 3 kalimat dlm 1 paragraf)

Beban bunga yang muncul dari penggunaan utang merupakan deductible
expense yang dapat mengurangi laba fiskal. Berkurangnya laba fiskal mengakibatkan
Penghasilan Kena Pajak (PKP) sebagai dasar pengenaan pajak untuk menghitung Pajak
Penghasilan akan berkurang sehingga menyebabkan jumlah Pajak Penghasilan berkurang.
Pemanfaatan proporsi utang yang besar dalam struktur modal sebagai upaya
meminimalkan Pajak Penghasilan telah menjadi perhatian pemerintah. Praktik
pemanfaatan beban bunga untuk meminimalkan Pajak Penghasilan dapat dikategorikan
sebagai praktik penghindaran pajak yang dikenal dengan istilah thin capitalization. Ciri
khas dari thin capitalization ialah tingginya proporsi hutang dibandingkan dengan
proporsi ekuitas (OECD, 2012: 3). Pemerintah sendiri sudah mempertimbangkan terkait
penggunaan struktur modal oleh perusahaan untuk meminimalkan Pajak Penghasilan. Hal
tersebut diatur dalam UU No. 36 Tahun 2008 Pasal 18 ayat 1 terkait rasio utang dan modal
minimal utang 4 : 1 modal, dan dijelaskan lebih rinci dalam Peraturan Menteri Keuangan
No. 169/PMK.010/2015 pasal 1 dan 2, Perhitungan DER sendiri menggunakan saldo rata-



rata total utang dalam tahun pajak dibagi dengan saldo rata-rata total modal dalam tahun
pajak.

Terdapat beberapa penelitian terdahulu terkait pengaruh struktur modal
terhadap Pajak Penghasilan. Struktur modal dapat direpresentasikan melalui DER dan
LTDAR. Menurut penelitian Rahmadani (2010), Long Term Debt to Assets Ratio
memiliki pengaruh negatif terhadap Pajak Penghasilan badan terutang, dan Debt to Equity
Ratio berpengaruh negatif terhadap Pajak Penghasilan badan terutang yang menunjukkan
DER akan meningkatkan PPh badan terutang. Penelitian Azahri (2015) menunjukkan
bahwa Long Term Debt to Assets Ratio secara parsial berpengaruh positif terhadap Pajak
Penghasilan, tetapi debt to equity ratio secara parsial tidak berpengaruh signifikan
terhadap Pajak Penghasilan. Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu, masih terdapat
ketidakkonsistenan hasil penelitian, sehingga penelitian lebih lanjut untuk menganalisis
pengaruh struktur modal terhadap Pajak Penghasilan.

Indeks LQ45 merupakan indeks saham di Bursa Efek Indonesia yang
terdiri dari 45 perusahaan dengan kapitalisasi pasar tertinggi. Indeks LQ45 dperbaharui
setiap 6 bulan sekali. Perusahaan yang masuk dalam indeks LQ45 tahun 2015-2019
memiliki struktur modal yang beragam. Penelitian ini ingin melihat apakah struktur modal

dapat mempengaruhi Pajak Penghasilan pada perusahaan.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan penjabaran latar belakang masalah, rumusan masalah dalam penelitian ini
ialah:
1. Apakah terdapat pengaruh komposisi modal perusahaan terhadap Pajak
Penghasilan pada 7 perusahaan dalam indeks LQ45 tahun 2015-2019 ?
2. Apakah terdapat pengaruh pendanaan investasi perusahaan terhadap Pajak
Penghasilan terhadap Pajak Penghasilan pada 7 perusahaan dalam indeks LQ45
tahun 2015-2019 ?



3. Apakah terdapat pengaruh komposisi modal perusahaan dan pendanaan investasi
perusahaan secara simultan terhadap Pajak Penghasilan pada 7 perusahaan dalam
indeks LQ45 tahun 2015-2019 ?

1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah:
1. Mengetahui pengaruh komposisi modal perusahaan terhadap Pajak Penghasilan
pada perusahaan dalam indeks LQ45 tahun 2015-2019.
2. Mengetahui pengaruh pendanaan investasi perusahaan terhadap Pajak Penghasilan
terhadap Pajak Penghasilan pada perusahaan dalam indeks LQ45 tahun 2015-
2019.
3. Mengetahui pengaruh komposisi modal perusahaan dan pendanaan investasi
perusahaan secara simultan terhadap Pajak Penghasilan pada perusahaan dalam
indeks LQ45 tahun 2015-2019.

1.4. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak,
diantaranya:
1. Bagi perusahaan terkait
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi sehingga perusahaan dapat
membentuk komposisi struktur modal yang optimal sehingga perusahaan dapat
mempergunakan struktur modal yang optimal untuk meminimalkan pajak
terutang.
2. Bagi pemerintah
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada pemerintah terkait
dengan pengaruh dari struktur modal terhadap Pajak Penghasilan, selain itu

penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi pertimbangan pemerintah dalam



menyusun kebijakan atau regulasi terkait komposisi struktur modal dari sisi
perpajakan.

3. Bagi pembaca
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi pembaca terkait struktur
modal. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi untuk penelitian

selanjutnya dengan topik yang serupa.

1.5. Kerangka Pemikiran
Kegiatan operasional perusahaan yang baik akan menghasilkan laba. Menurut Ikatan
Akuntansi Indonesia (2012:12), penghasilan bersih (laba) sering digunakan sebagai
ukuran kinerja atau dasar bagi ukuran yang lain seperti imbal hasil investasi (Return On
Investment) atau laba per saham (Earning Per Share). Laba dibedakan menjadi laba
komersial dan fiskal.

Perhitungan laba fiskal dilakukan melalui proses rekonsiliasi fiskal.
Rekonsiliasi fiskal dilakukan terhadap data penghasilan dan biaya yang diperoleh dari
laporan laba rugi. Data penghasilan dari laporan laba rugi perlu ditelaah lebih lanjut
apakah terdapat penghasilan yang dikenakan Pajak Penghasilan Final sesuai Pasal 4 ayat
(2) Undang-Undang Pajak Penghasilan dan penghasilan yang bukan objek pajak sesuai
Pasal 4 ayat (3) Undang-Undang Pajak Penghasilan. Penghasilan yang dikenakan Pajak
Penghasilan Final dan penghasilan yang bukan objek pajak perlu dikoreksi. Sementara
data terkait biaya dari laporan laba rugi perlu ditelaah lebih lanjut apakah biaya tersebut
bisa menjadi pengurang laba fiskal (deductible expense) atau tidak bisa menjadi
pengurang laba fiskal (non-deductible expense), sesuai Pasal 9 Undang-Undang No. 36
Tahun 2008 tentang Pajak Penghasilan. Biaya yang tidak dapat menjadi pengurang laba
fiskal perlu dikoreksi.

1.5.1. Pengaruh Komposisi Modal Perusahaan terhadap Pajak Penghasilan
Kegiatan usaha yang dilakukan perusahaan membutuhkan modal. Struktur modal yang

digunakan dapat dilihat dari komposisi modal perusahaan perusahaan dengan indikator



pengukuran menggunakan DER. Namun cara perhitungan DER yang biasa dicantumkan
dalam highlight Laporan Tahunan berbeda dengan perhitungan DER menurut aturan
perpajakan berbeda sehingga perlu dilakukan perhitungan ulang berdasarkan PMK No.
169/PMK.010/2015 menurut ketentuan, perbandingan maksimal proporsi utang terhadap
modal ialah 4:1 atau maksimum rasio DER adalah 4 atau dengan kata lain rasio utangnya
80% dari total modal dengan dasar perhitungan dari rata-rata total utang dan modal. Maka
dari itu, perlu dilakukan perhitungan ulang karena untuk perhitungan rasio sendiri dalam
perusahaan bisa berbeda-beda dasar indikatornya.

Pertimbangan penggunaan DER sebagai indikator struktur modal dalam
penelitian ini karena DER merupakan salah satu indikator struktur modal yang umum
digunakan dan telah diatur secara khusus dalam Peraturan Menteri Keuangan. Karena
dengan adanya utang dalam komposisi modal maka akan muncul pembayaran bunga atas
utang yang merupakan pengurang pajak sehingga laba mengalir kepada investor menjadi
semakin besar. Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis dari penelitian ini adalah

komposisi modal perusahaan berpengaruh pada Pajak Penghasilan

1.5.2. Pengaruh Pendanaan Investasi Perusahaan terhadap Pajak Penghasilan

Perusahaan harus melakukan investasi dalam bentuk aset sehingga kegiatan operasional
dapat berlangsung, bagi perusahaan, investasi yang lebih besar dengan pengelolaan yang
baik maka dapat membuat usaha yang dilakukan oleh perusahaan bisa menghasilkan laba
yang lebih besar. Komposisi pendanaan tersebut dapat berbentuk utang maupun modal,
dalam penelitian ini indikator LTDAR digunakan karena penggunaan utang jangka
panjang dalam investasi aset merupakan salah satu keputusan yang dapat meningkatkan
aset untuk kebutuhan operasional perusahaan dengan memunculkan leverage atau biaya
bunga atas utang yang menjadikannya sebagai pengurang pajak, hal tersebut membuat
adanya tambahan aliran laba yang lebih besar bagi para investor. Akan tetapi untuk
perhitungan LTDAR vyang lebih relevan maka diperlukan perhitungan ulang aset dan
utang jangka panjang supaya indikator yang digunakan dapat mencerminkan pendanaan
investasi yang lebih relevan. Oleh karena itu, hipotesis dalam penelitian ini adalah

pendanaan investasi perusahaan berpengaruh pada Pajak Penghasilan.



1.5.3. Pengaruh Komposisi Modal Perusahaan dan Pendanaan Investasi Perusahaan
terhadap Pajak Penghasilan

Komposisi modal perusahaan berupa utang yang memunculkan beban biaya bunga
sebagai deductible expense yang dapat memperkecil dasar perhitungan Pajak Penghasilan
yang dicerminkan dari beban Pajak Penghasilan. Pendanaan investasi perusahaan
memiliki banyak sumber dana, pada penelitian ini lebih terfokus pada pendanaan yang
berasal dari utang jangka panjang yang memunculkan leverage atau menimbulkan biaya
bunga yang dapat dikategorikan sebagai deductible expense yang mengurangi dasar
pengenaan pajak berupa penghasilan kena pajak (PKP), di sisi lain modal yang dimiliki
oleh perusahaan dapat meningkatkan kemampuan ekonomi perusahaan sehingga
perusahaan dapat melakukan investasi yang lebih besar yang berdampak pada pendapatan
perusahaan yang lebih tinggi dan membuat PKP perusahaan meningkat. Melalui uraian
tersebut maka hipotesis penelitian ini adalah komposisi modal perusahaan dan pendanaan
investasi perusahaan brpengaruh terhadap pajak penghasilan.
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